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Uji Stabilitas dan Penetrasi Serum Transfersom Ekstrak Etanol 96% Kulit 

Bawang Merah (Allium Cepa)  

Wijdan Fathurrahman 

08061282126031 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi stabilitas dan penetrasi serum 

transfersom berbasis ekstrak etanol 96% kulit bawang merah (Allium cepa). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan produk farmasi 

berbasis bahan alam untuk perawatan rambut. Ekstrak kulit bawang merah (Allium 

cepa) mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu kuersetin yang memiliki 

potensi sebagai antioksidan dan stimulator regenerasi folikel rambut, namun 

memiliki keterbatasan dalam stabilitas dan penetrasi ke kulit. Oleh karena itu, 

sistem transfersom yang dibuat dengan tween 80 dan phospolipon 90G digunakan 

untuk meningkatkan penghantaran zat aktif ke dalam kulit. Uji stabilitas dilakukan 

sesuai pedoman ICH Q1A(R2) melalui pengujian stabilitas akselerasi, intermediat, 

dan jangka panjang, serta cycling test untuk mensimulasikan perubahan suhu 

penyimpanan. Stabilitas pH juga diuji untuk menentukan kondisi optimal dari 

sediaan dalam keadaan cair. Hasil menunjukkan bahwa serum transfersom lebih 

rentan terhadap degradasi dibandingkan serum konvensional, dengan kinetika 

degradasi mengikuti orde dua dan masa simpan selama 63 hari. Uji penetrasi in 

vitro menggunakan Franz diffusion cell (FDC) dengan menggunakan membran 

kulit tikus menunjukkan bahwa serum transfersom memiliki laju penetrasi yang 

lebih tinggi dibandingkan serum tanpa transfersom. Analisis kinetika pelepasan 

menunjukkan bahwa mekanisme pelepasan mengikuti model Korsmeyer-Peppas 

dengan pola difusi anomalous transport. Nilai fluks serum transfersom sebesar 

0,0037 mg/cm2 jam berbeda signifikan dengan fluks serum tanpa transfersom yang 

hanya 0,0022 mg/cm2 jam. Kesimpulannya, formulasi serum transfersom dapat 

meningkatkan penetrasi kuersetin, namun stabilitasnya perlu ditingkatkan melalui 

modifikasi formulasi. 

 

Kata kunci: ekstrak kulit bawang merah, ICH Q1A(R2), penetrasi in vitro,   

 serum, transfersom  
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Stability and Penetration Test of Transfersome Serum from 96% Ethanol 

Extract of Red Onion Skin (Allium Cepa) 

Wijdan Fathurrahman 

08061282126031 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the stability and penetration of transfersome serum 

formulated with 96% ethanol extract of red onion skin (Allium cepa). The results of 

this research are expected to serve as a foundation for developing pharmaceutical 

products based on natural ingredients for hair care. Red onion skin (Allium cepa) 

extract contains secondary metabolite compounds, specifically quercetin, which has 

potential as an antioxidant and stimulator of hair follicle regeneration, but has 

limitations due to its stability and skin penetration To enhance the delivery of the 

active compound into the skin, a transfersome system incorporating tween 80 and 

phospholipon 90G was utilized. Stability testing was conducted following the ICH 

Q1A(R2) guidelines through accelerated, intermediate, and long-term stability test, 

along with cycling tests to evaluate the effects of storage temperature fluctuations. 

The pH stability was also assessed to determine the optimal conditions for the 

formulation in its liquid state. The results indicated that transfersome serum was 

more susceptible to degradation than conventional serum, with degradation kinetics 

following a second-order reaction and a shelf life of approximately 63 days. In vitro 

penetration testing using a Franz diffusion cell (FDC) with rat skin membrane 

demonstrated that the transfersome serum exhibited a higher penetration rate than 

the non-transfersome serum. Kinetic release analysis revealed that the release 

mechanism followed the Korsmeyer-Peppas model with anomalous transport 

diffusion. The flux value of the transfersome serum was 0.0037 mg/cm² per hour, 

which was significantly higher than the flux of the non-transfersome serum at 

0.0022 mg/cm² per hour. In conclusion, the formulation of transfersome serum 

enhances quercetin penetration but the stability requires improvement through 

formulation modifications. 

 

Keywords:  ICH Q1A(R2), in vitro penetration, red onion skin extract, serum, 

 transfesome 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah rambut yang banyak dialami oleh orang-orang salah satunya adalah 

rambut rontok (Julita et al. 2023). Rambut rontok secara natural termasuk ke dalam 

siklus pertumbuhan rambut (Kim et al. 2020). Normalnya rambut akan rontok 

sebanyak 50-100 helai setiap hari. Namun, apabila lebih dari 100 helai rambut 

rontok per hari akibat dari stress oksidatif, inflamasi atau kelainan hormon yang 

mengganggu homeostasis folikel rambut (Du et al. 2024; Nurjannah et al. 2014).  

Kulit bawang merah yang memiliki senyawa metabolit sekunder kuersetin 

dipercaya memiliki aktivitas antiinflamasi, antioksidan dan antimikroba. Kulit 

bawang merah juga dapat mencegah atau mengurangi keadaan kebotakan dengan 

menstimulasi regenerasi folikel rambut serta menunjukkan aktivitas sebagai 

geroprotektif (anti penuaan) yang bermanfaat mengatasi kerontokan rambut akibat 

usia (Aryanta, 2019; Zhao et al. 2023). Hasil studi in silico juga menunjukkan 

aktivitas yang lebih tinggi daripada minoxidil yang menunjukkan kuersetin 

berpotensi sebagai pengobaan untuk rambut rontok. 

Penelitian Nabila (2025), telah memformulasikan sediaan serum ekstrak 

kulit bawang merah tetapi belum melakukan pengujian kestabilan pada kadarnya. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pengujian kestabilan dari sediaan serum rambut ini. Uji 

stabilitas perlu dilakukan pada setiap sediaan kefarmasian. Kadar suatu produk 

tidak boleh berkurang pada saat masa penyimpanan agar dapat dikatakan stabil. 

Sediaan yang berubah dari segi warna, bau maupun bentuk serta adanya cemaran 

dapat dikatakan sediaan tersebut tidak stabil (Salman et al. 2023). Kuersetin 
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memiliki stabilitas yang buruk terhadap cahaya, udara, pH basa (>8) dan suhu tinggi 

(> 40oC) (Chen et al. 2012; Dall’Acqua et al. 2012; Hu et al. 2012; Moon et al. 

2008). Oleh karena itu ekstrak kulit bawang merah yang telah diinkorporasikan ke 

sediaan akan dilakukan pengujian stabilitas dengan pedoman ICH Q1A(R2), 

cycling test, dan stabilitas dengan pengaruh pH.  

Pengujian dengan pedoman ICH Q1A(R2) akan menguji kualitas dari 

sediaan farmasi. Kondisi pengujian ini akan memastikan bahwa sediaan dapat 

bertahan di suhu dan kelembapan tertentu serta akan menentukan waktu pengujian 

ulang untuk obat atau masa simpan untuk produk obat serta merekomendasikan 

kondisi penyimpanan untuk sediaan farmasi. Pengujian stabilitas dengan pedoman 

ICH Q1A(R2) akan menggambarkan waktu degradasi bahan aktif dari vesikel dan 

merekomendasikan masa simpan sediaan farmasi (Puspita, 2022).  

Stabilitas dengan pengaruh pH akan menggambarkan suasana lingkungan 

penyimpanan paling optimal untuk sediaan. Kondisi netral yang menunjukkan 

keseimbangan antara ion hidrogen dan ion hidroksil akan menjadi kondisi optimal 

bagi sebagian besar sediaan farmasi. Cycling test akan mensimulasikan kondisi 

kestabilan dari sediaan di kondisi penyimpanan yang berubah-ubah. Cycling test ini 

akan mengevaluasi stabilitas fisik dari sediaan yang diujikan dengan pengaruh 

perubahan suhu (Salman et al. 2023). 

Ekstrak kulit bawang merah yang ada di dalam serum memiliki 

permasalahan baru yaitu cara penghantarannya ke dalam folikel rambut. Kuersetin 

memiliki kapasitas penetrasi ke kulit yang buruk. Hal ini berkaitan dengan 

ketidaklarutan dalam air (0,01 gram/L) dan koefisien partisinya (Log P = 1,82 ± 
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0,32) karena memiliki struktur yang nonpolar (Hatahet et al. 2016; Srivinas et al. 

2010). Hal ini dapat berpengaruh terhadap penggunaan ekstrak kulit bawang merah 

sebagai pengobatan rambut. Oleh karena itu, transfersom sebagai salah satu 

nanoteknologi dipilih sebagai sistem penghantarannya karena akan langsung 

menargetkan folikel rambut. Transfersom dapat menjadi pembawa dari bahan aktif 

tumbuhan yang tertarget ke folikel rambut (Wongrakpanich et al. 2022). 

Penelitian Sitanggang (2025), telah melakukan formulasi terhadap 

transfersom ekstrak kulit bawang merah tetapi belum melakukan pengujian 

penetrasi sediaan transfersom yang telah dimasukkan ke dalam serum. Oleh karena 

itu, dibutuhkan uji profil penetrasi sediaan. Uji profil penetrasi sediaan dilakukan 

dengan pengujian in vitro permeasi ke kulit dilakukan dengan metode diffusion cell 

menggunakan kulit dorsal tikus jantan yang telah dicukur dan dibedah. Franz 

diffusion cell (FDC) dipilih sebagai alat melakukan pengujian in vitro karena alat 

ini dapat diatur dan mewakili kondisi dari kulit manusia mulai dari lapisan luar, 

membran sampai ke bagian dalam, sederhana penggunaannya serta hanya 

membutuhkan volume pelarut yang sedikit (El-alim et al. 2019; Wang et al. 2020). 

Penelitian ini akan menitikberatkan pada sisi profil penetrasi dan uji 

stabilitas dari sediaan serum ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.) dan 

serum transfersom ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa L.). Formula dari 

serum dan serum transfersom akan dibuat berdasarkan formula optimal dari 

penelitian sebelumnya. Data hasil uji stabilitas dan profil penetrasi serum ekstrak 

kulit bawang merah (Allium cepa L.) dan serum transfersom ekstrak kulit bawang 
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merah (Allium cepa L.) akan dibandingkan dengan menggunakan aplikasi Minitab 

19®. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperoleh beberapa rumusan masalah 

diantaranya:  

1. Bagaimana hasil uji stabilitas serum biasa dan serum transfersom ekstrak kulit 

bawang merah (Allium cepa)? 

2. Berapa lama shelf-life dari serum biasa dan serum transfersom ekstrak kulit 

bawang merah (Allium cepa)? 

3. Bagaimana hasil uji kestabilan serum biasa dan serum transfersom ekstrak kulit 

bawang merah (Allium cepa) pada variasi kondisi pH? 

4. Bagaimana model pelepasan sediaan serum biasa  dan serum transfersom 

ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa)? 

5. Berapa laju penetrasi sediaan serum biasa dan serum transfersom ekstrak kulit 

bawang merah (Allium cepa)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui hasil uji stabilitas serum biasa dan serum transfersom ekstrak kulit 

bawang merah (Allium cepa). 

2. Mengetahui lama shelf-life dari serum biasa dan serum transfersom ekstrak 

kulit bawang merah (Allium cepa). 
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3. Mengetahui hasil uji kestabilan serum biasa dan serum transfersom ekstrak 

kulit bawang merah (Allium cepa) pada variasi kondisi pH. 

4. Menentukan model pelepasan sediaan serum biasa  dan serum transfersom 

ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa)? 

5. Mengetahui laju penetrasi sediaan serum biasa dan serum transfersom ekstrak 

kulit bawang merah (Allium cepa). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan sebagai capain dalam bidang ilmu 

teknologi farmasi. Penelitian ini dikembangkan untuk lebih memperdalam 

pengetahuan tentang sediaan serum  yang dikombinasikan dengan nanoteknologi. 

Hasil penelitian ini adalah data stabilitas serum ekstrak kulit bawang merah (Allium 

cepa) dan serum transfersom ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa) beserta 

dengan profil pelepasannya yang dapat dijadikan landasan untuk pengembangan 

lebih lanjut untuk produksi serum. 
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